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ABSTRACT  
 

The study is base on the lack of children's speaking ability to repeat the contents of the previously heard stories. 
The evidenced by the unfavorable language development of some children. An easy-to-use language development 
stimulation tool, one of which is the finger puppet. Finger puppets are uses in the form of a story. This study aimed to 
determine the effect of finger puppet stimulation on children's language development. The research used a one-group 
pretest and posttest design. The sample size 62 children selected using simple random sampling. Data collected using 
an observation form of a checklist. Data analysis used the Wilcoxon test. The results almost all of the children's 
language development before stimulation (88,7%) was less, the children's language development after stimulation 
increased more than partially (59,7%) had enough language development, and the Wilcoxon test results p=0,000, 
finger puppet stimulation has a significant effect on children's language development. The conclusion of the study 
finger puppet stimulation affects the language development of pre-school children. 
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ABSTRAK 
 

Studi didasari kurangnya kemampuan berbicara anak untuk mengulang isi cerita yang didengar sebelumnya. Hal 
ini dibuktikan adanya perkembangan bahasa sebagian anak yang kurang baik. Alat stimulasi perkembangan 
bahasa yang mudah digunakan salah satunya finger puppet. Finger puppet digunakan dengan cara dalam bentuk 
cerita. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh stimulasi finger puppet terhadap perkembangan bahasa 
anak. Desain penelitian adalah pre-eksperimen dengan one-group pretest and posttest design. Besar sampel 
adalah 62 anak yang dipilih menggunakan simple random sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar 
observasi berupa ceklist. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan perkembangan 
bahasa anak sebelum stimulasi hampir seluruhnya (88,7%) kurang, perkembangan bahasa anak setelah stimulasi 
terjadi peningkatan lebih dari sebagian (59,7%) memiliki perkembangan bahasa cukup, dan hasil uji Wilcoxon 
p=0,000, stimulasi finger puppet berpengaruh signifikan terhadap perkembangan bahasa anak. Kesimpulan 
penelitian menunjukkan stimulasi finger puppet berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak pra sekolah. 
Kata kunci: finger puppet; bahasa; anak pra sekolah 
 

PENDAHULUAN  
 

Bahasa merupakan cara efektif untuk berkomunikasi, mengemukakan perasaan, pikiran individu dalam bentuk 
lambang atau simbol. Bahasa verbal komunikasi dengan menggunakan organ atau lambang verbal yang mengacu 
pada bahasa lisan (1, 2). Karakteriktik perkembangan berbicara anak yang optimal pada usia 5-6 tahun (3, 4). Pada usia ini 
anak sudah memasuki usia pra sekolah yaitu mulai masuk di bangku taman kana-kanak (TK). Teori navitisme 
mengemukakan bahwa bahasa pertama yang diperoleh anak didapatkan secara genetik atau faktor keturunan dari 
orang tua (5). Teori behaviorisme mengemukakan bahwa bahasa anak diperoleh dari stimulus lingkungan, sedangkan 
menurut teori kognitivisme, bahasa diperoleh secara alamiah, namun juga perlu stimulus dari lingkungan (6, 7). 

Anak usia pra sekolah umur 3-6 tahun mengalami perkembangan fisik dan proses fikir yang pesat (7, 8). Pada 
masa ini berbarengan dengan bertambahnya kemampuan berbahasa pada anak. anak usia 5-6 tahun sudah mampu 
menggunakan struktur bahasa dan kosa kata sebanyak 1400-1600 kata dengan urutan bahasa yang benar (9, 10). 

Hasil survei pendahuluan yang dilakukan di TK Pertiwi Tuban didapatkan hanya 23% anak dapat bercerita 
tentang pengalaman dan kegiatan sehari-harinya, hal ini menunjukkan bahwa anak masih memerlukan stimulasi yang 
menyenangkan dan kontinyu agar dapat meningkatkan keterampilan bahasa verbal. Beberapa penelitian tindakan 
kelas yang menarik, meningkatkan kemampuan berbicara dan bahasa pada anak (11). Anak usia pra sekolah memiliki 
kemampuan berimajinasi, keingintahuan yang kuat, senang bermain dengan mematuhi aturan permainan dan sudah 
bisa mengulang kalimat yang lebih kompleks (12, 13). 

Stimulasi  bahasa pada anak usia dini atau prasekolah perlu dilakukan dengan beragam variasi yang menarik 
(14, 15). Finger puppet merupakan alat permainan edukatif anak yang terbuat dari kain flannel seukuran jari yang 
dibentuk sesuai pola yang diinginkan misalkan hewan, manusia dan sebagainya (16). Permainan ini memberikan 
manfaat yang luar biasa dalam kegiatan berdongeng, berbicara atau percakapan yang sangat menyenangkan dalam 
berinteraksi dengan anak (17). Penggunaan boneka jari akan merangsang anak untuk bercerita, membatu keterampilan 
berkomunikasi, kemampuan pragmatik bahasa,  mengembangkan imajinasi, melatih motorik halus, dan meningkatkan 
kemampuan bersosialisasi (18). 
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METODE 
 

Desain penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimen dengan pendekatan one-group pretest and posttest 
design, yaitu dilakukan pengukuran terhadap satu kelompok sebelum diberikan intervensi dan pengukuran kedua 
setelah intervensi tanpa adanya kelompok kontrol (19). Populasi penelitian adalah siswa TK Pertiwi Tuban yang 
berjumlah 73 anak. Sampel penelitian berdasarkan hasil perhitungan berdasarkan rumus Slovin sebanyak 62 
responden. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling, dengan kriteria insklusi: siswa hadir pada 
saat pengambilan data, tidak terdapat gangguan bicara ataupun gangguan mental. Penelitian dilakukan di TK Pertiwi 
Tuban pada bulan Maret-April 2019. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi berupa 
ceklist tentang kemampuan berbahasa anak usia pra sekolah sesuai dengan 10 ciri perkembangan kemampuan verbal 
anak 5-6 tahun, dengan pemberian skor: nilai 1, jika anak mampu melakukan dan nilai 0, jika anak tidak mampu 
melakukan. Hasil skoring kemudian dikategorikan dengan ketentuan: baik 8-10, cukup 5-7, kurang <5.  

Pada tahap awal peneliti melakukan pengukuran kemampuan berbahasa pada setiap anak sebelum dilakukan 
intervensi. Selanjutnya peneliti memberikan intervensi stimulasi perkembangan bahasa anak dengan cara memberikan 
contoh kepada anak untuk bercerita kegiatannya sehari-hari didepan kelas menggunakan media finger puppet. 
Kegiatan intervensi stimulasi dilakukan 4 kali pertemuan, selama 2 minggu. Setelah dilakukan intervensi stimulasi 
perkembangan bahasa, pada minggu berikutnya peneliti melakukan evaluasi kemampuan berbahasa anak dengan 
memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk bercerita didepan kelas menggunakan finger puppet. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif dan uji Wilcoxon dengan taraf signifikasi p<0,05.   
 

HASIL 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik anak prasekolah (n=62) 

 

Karakteristik Frekuensi Persentase 
Jenis kelamin   

Laki-laki 28 54,8 
Perempuan  34 45,2 

Umur   
< 4 tahun (48 bulan)  9 14,5 
4-5 tahun (48-59 bulan) 25 40,4 
5-6 tahun (60-73 bulan) 20 32,2 
> 6 tahun (73 bulan) 8 12,9 

 

Data karakteristik jenis kelamin dan umur pada tabel 1, menunjukkan jumlah anak perempuan lebih 
banyak dibandingkan laki-laki, yakni lebih dari sebagian (54,8%) anak berjenis kelamin perempuan dan hampir 
sebagian (45,2%) berjenis kelamin laki-laki. Umur anak hampir sebagian (40,4%) berusia 4-5 tahun, dan hanya 
sebagian kecil (14,5%) anak berusia dibawah 4 tahun. 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi perkembangan bahasa anak sebelum dilakukan intervensi stimulasi finger puppet (n=62) 
 

Perkembangan bahasa Frekuensi Persentase 
Baik 0 0 

Cukup 7 11,3 
Kurang 55 88,7 

 

Hasil observasi perkembangan bahasa anak sebelum dilakukan intervensi  finger puppet hampir seluruhnya 
(88,7%) dalam kategori kurang, dan hanya sebagian kecil (11,3%) perkembangan bahasa dalam kategori cukup, 
serta tidak satupun (0%) anak yang memiliki perkembangan bahasa baik. 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi perkembangan bahasa anak sesudah dilakukan intervensi stimulasi finger puppet (n=62) 
 

Perkembangan bahasa Frekuensi Persentase 
Baik 25 40,3 

Cukup 37 59,7 
Kurang 0 0 

 

Pada tabel 3 menunjukkan perkembangan bahasa anak prasekolah setelah dilakukan stimulasi finger 
puppet didapatkan lebih dari sebagian (59,7%) anak memiliki perkembangan bahasa cukup, dan tidak satupun 
(0%) anak mempunyai perkembangan bahasa kurang.  

 

Tabel 4. Distribusi perbedaan perkembangan bahasa anak sebelum dan sesudah dilakukan intervensi stimulasi 
finger puppet (n=62) 

Kelompok intervensi Mean SD Selisih mean P value 
Sebelum intervensi 1,113 0,3191 1,29 0,000 Sesudah intervensi 2,403 0,4945 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon didapatkan p=0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan 
perkembangan bahasa sebelum dan sesudah dilakukan stimulasi finger puppet. Perbedaan tersebut juga dapat 
dilihat dari hasil analisis univariat, yaitu hampir seluruh anak sebelum dilakukan intervensi stimulasi finger 
puppet memiliki perkembangan bahasa cukup, tetapi setelah dilakukan intervensi stimulasi finger puppet 
seluruh anak memiliki perkembangan bahasa dalam kategori cukup dan baik. 
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PEMBAHASAN 
 

Hampir seluruh anak telah memenuhi kriteria penilaian dengan 10 ciri khas perkembangan kemampuan verbal 
anak 5-6 tahun, sehingga anak termasuk dalam perkembangan bahasa yang baik. Ciri perkembangan bahasa pada 
anak 5-6 tahun yaitu aktif berpartisipasi dalam percakapan tidak mendominasi ataupun memonopoli, mampu 
mengucapkan urutan kejadian, mampu membedakan penggunaan kata besok dan kemarin, memakai kalimat terdiri 5 
kata, mampu menyampaikan pesan sederhana, mampu mengulang kalimat terdiri 9-10 suku kata, menjawab 
pertanyaan secara aktif selama kegiatan, mampu mengulang kalimat terdiri 6 kata, mampu merangkai kalimat 
pengulangan dan mau berbagi sesama teman, menjawab secara benar pertanyaan “kapan”, mampu mengucapkan 
kembali kalimat berjumlah 10-11 suku kata (14)(20). 

Anak usia pra sekolah umur 3-6 tahun mengalami perkembangan fisik dan proses fikir yang cepat dan pesat. 
Periode ini juga merupakan periode bertambahnya perbendaharaan kosa kata, sehingga kemampuan berbicara juga 
sangat meningkat (21). Penelitian lain juga memaparkan bahwa pada umur 5-6 tahun, anak sudah mampu 
menggunakan struktur bahasa dan kosa kata 1400-1600 kata secara urut dan benar (10). 

Kemampuan bahasa atau verbal yang umum pada usia pra sekolah adalah perkembangan bahasa atau 
berbicara. Berbicara merupakan salah satu poin penting ketrampilan verbal yang meningkat dan berkembang pada 
anak. Secara umum berbicara dapat diartikan menyampaikan maksud (ide, isi hati atau gagasan) secara lisan sehingga 
maksud atau tujuannya dapat dimengerti orang lain (22)(23). Kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa dan 
bicara pada anak adalah mengajak bermain dengan media finger puppet (15). Finger puppet memberikan stimulus dan 
memotivasi anak mengungkapkan bahasa secara verbal. Finger puppet akan memberikan rangsangan kepada anak 
untuk mengungkapkan kreativitas, ide dan imajinasinya (24)(25). Penggunaan berbagai macam boneka jari memberi 
kesempatan kepada anak untuk menentukan pilihan, menambah daya tarik dan menciptakan suasana baru. Boneka jari 
mudah diciptakan dengan metode dan alat yang cukup sederhana. Boneka jari bisa didesain berdasarkan tujuan, 
kebutuhan dan manfaat yang diinginkan. Stimulasi menggunakan boneka jari sangat membantu melatih kemampuan 
dan perkembangan bahasa anak (26).  

Pemilihan boneka jari untuk metode bercerita dapat merangsang minat dan perhatian anak (27). Media boneka 
jari akan memudahkan anak ketika bercerita, karena media ini akan menciptakan dan membangkitkan ide dan 
gagasan sebagai bahan dalam ceritanya. Mereka akan merasa percaya diri, karena anak  merasa sebagai pemeran 
tokoh dalam cerita tersebut (28). 

Hasil penelitian adanya pengaruh stimulasi finger puppet terhadap perkembangan bahasa, disebabkan karena 
melalui kegiatan bercerita menggunakan boneka jari, anak akan menyimak dan mendengarkan dengan penuh 
perhatian (29). Boneka jari sangat bermanfaat sebagai media untuk membantu dalam proses pemahaman, kemampuan 
mengingat dan melatih konsentrasi anak dalam menyimak penyampaian cerita. Stimulasi boneka jari akan 
meningkatkan kemampuan bahasa verbal, seperti pengenalan warna, karakter tokoh dan perkembangan kemampuan 
dalam berbicara (15). 

 

KESIMPULAN 
 

Kesimpulan penelitian ini adalah hampir seluruh anak sebelum dilakukan intervensi stimulasi finger 
puppet memiliki perkembangan bahasa cukup, akan tetapi setelah dilakukan intervensi stimulasi finger puppet 
seluruh anak memiliki perkembangan bahasa dalam kategori cukup dan baik, serta terdapat pengaruh stimulasi 
finger puppet terhadap perkembangan bahasa anak usia pra sekolah. 
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